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SUMMARY

KHARISMA DARMAWANGSYAH. The Effect of Application Coffee Husk
Compost Fertilizer on the Intercropping System of Corn (Zea mays L.) and Shallots
(Allium ascalonicum L.) (Supervised by YAKUP).

Intercropping of corn (Zea mays L.) and shallot (Allium ascalonicum L.) in an
effort to fulfill nutritional and food needs, as well as increase population income.
The purpose of this study was to determine the effect of providing compost fertilizer
from coffee husk on the intercropping system of corn (Zea mays L.) shallot (Allium
ascalonicum L.). This research was conducted at the ATC Experimental Garden,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency,
South Sumatra with coordinates 3°13'21.9 "SL (South latitude), 104°38'48.6" EL
(East longitude). This research was conducted from August to December 2024. This
study used a Randomized Block Design (RBD) with 5 treatments, each treatment
was repeated 3 times and each treatment contained 60 plants, with a planting
distance of 40 cm x 60 cm and a plot area of 2 m x 2.5 m. So that the total is 900
plants. The fertilizer doses used in this study were PO = Control, P1 = Coffee husk
compost fertilizer 6 tons.ha™ or (3 kg. plot™), P, = Coffee husk compost fertilizer 8
tons.ha® or (4 kg.plot™), P; = Coffee husk compost fertilizer 10 tons / ha or (5 kg /
plot), P4 = Coffee husk compost fertilizer 11 tons.ha or (5.5 kg.plot™). The results
of this study indicate that the provision of coffee husk compost fertilizer with a dose
of 10 tons.ha* or 5 kg.plot™ (Ps) and 11 tons.ha® or 5.5 g.plot? (P4) produces the
best growth and yield of corn and shallots compared to other doses. However, the
less than optimal growth and yield in this study were caused by shallots being
infected with Fusarium oxysporum in plants that attack roots and tubers, as well as
environmental factors which have a major impact on plant development.

Keywords : Corn, Coffee skin compost fertilizer, Intercropping, Shallots.



RINGKASAN

KHARISMA DARMAWANGSYAH. Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Kulit
Kopi Terhadap Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea mays L.) dan Bawang
Merah (Allium ascalonicum L.) (Dibimbing oleh YAKUP).

Tumpangsari tanaman jagung (Zea mays L.) dan bawang merah (Allium
ascalonicum L.) dalam upaya sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan gizi dan
pangan, serta peningkatan pendapatan penduduk. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos dari kulit kopi terhadap
penanaman sistem tumpang sari tanaman jagung (Zea mays L..) varietas dan bawang
merah (Allium ascalonicum L.) varietas. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan ATC Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya,
Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°13°21.9” LS
(Lintang selatan), 104°38°48.6” BT (Bujur Timur). Penellitian ini dilaksanakan
pada bulan Agustus sampai bulan Desember 2024. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan, setiap perlakuan diulang
3 kali dan setiap perlakuan terdapat 60 tanaman, dengan jarak tanam 40 cm x 60 cm
dan luas petakan 2 m x 2,5 m. Sehingga total keseluruhan 900 tanaman. Dosis
pupuk yang digunakan pada penelitian ini adalah Po = Kontrol, P; = Pupuk kompos
kulit kopi 6 ton.ha™* atau (3 kg.petakan™), P, = Pupuk kompos kulit kopi 8 ton.ha*
atau (4 kg.bedengan®), P3 = Pupuk kompos kulit kopi 10 ton.ha? atau (5
kg.petakan™), P4 = Pupuk kompos kulit kopi 11 ton.ha™* atau (5,5 kg.bedengan™).
Hasil penelitian ini menunjukan pemberian pupuk kompos kulit kopi dengan dosis
10 ton.ha atau 5kg.petakan® (Ps) dan 11 ton.ha? atau 5,5 kg.petakan™ (Ps)
menghasilkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman jagung dan bawang merah
terbaik dibandingkan dosis lainnya. Namun pertumbuhan dan hasil panen yang
kurang optimal pada penelitian ini disebabkan tanaman bawang merah terinfeksi
Fusarium oxysporum pada tanaman yang menyerang bagian akar dan umbi bawang
merah, serta faktor lingkungan yang berdampak besar terhadap perkembangan
tanaman.

Kata kunci : Bawang merah, Jagung, Kompos kulit kopi, Tumpangsari.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan angka penduduk memerlukan peningkatan pasokan pangan,
sementara itu di sisi lain, perubahan kegunaan lahan dan batasan hak kepemilikan
tanah tak dapat dicegah. Budidaya berbagai jenis tanaman di lahan yang terbatas
diharapkan dapat membantu mengatasi kekurangan pangan dan pakan. Penggunaan
sebuah area tanah untuk melakukan penanaman bisa menjadi solusi untuk
memenuhi kebutuhan akan gizi dan makanan, serta meningkatkan penghasilan
warga. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan
menerapkan sistem tumpangsari, di mana antara jenis tanaman yang ditanam
serempak di lahan yang sama, yang dapat memberikan berbagai manfaat bagi petani
(Muhsanati et al., 2021).

Tumpangsari penerapan sistem tanam dimana melibatkan budidaya berbagai
jenis tanaman dalam periode periode khusus ini adalah bagian dari inisiatif
peningkatan produktivitas pertanian. Tujuan utama dari pola tanam ini adalah untuk
mendapatkan hasil yang maksimal serta mempertahankan kesuburan tanah, serta
mengurangi risiko kegagalan pada salah satu tanaman campuran. Selain itu, hasil
yang diperoleh ari perpaduan tanaman per area tertentu dapat lebih besar
dibandingkan dengan sistem penanaman satu jenis tanaman, asalkan komposisi
tanaman dan jarak tanam dalam pola tumpangsari disusun dengan tepat (Ekayujaya,
2019). Penerimaan dari pola penanaman tumpangsari yang tinggi dari pola tanam
monokultur selaras dengan alasan banyaknya petani yang menerapkan pola tanam
tumpangsari sebagai alternatif untuk meningkatkan pendapatan dari kepemilikan
lahan garapan yang semakin sempit, sekaligus meminimalkan kerugian yang
mereka alami apabila terdapat satu jenis tanaman mereka yang gagal panen
(Elisabeth et al., 2020). Dalam penanaman tumpangsari diperlukan upaya
meminimalkan kompetisi dan memaksimalkan kerjasama. sistem multiple croping
dapat diatur berdasarkan sifat dan sistem perakaran tanaman serta waktu tanamnya.
Sifat perakaran yang berkembang lebih dalam tidak mengganggu apabila ditanam
bersama dengan tanaman yang berakar dangkal. Salah satu upaya tanam ganda
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untuk meningkatkan produksi yaitu melalui tumpangsari. Oleh karena itu, untuk hal
tersebut ada 3 hal menjadi pertimbangan, penataan lahan yang tepat, kerapatan
tanaman, dan waktu tanam yang menjadi faktor untuk meminimalkan kompetisi
dalam budidaya tumpangsari. Tanaman yang berumur pendek ditanam lebih awal
dari pada tanaman yang berumur panjang, hal ini sejalan dengan pendapat (Fachry,
2021) yaitu waktu tanam bawang merah sebelum tanam jagung manis dapat
memberikan hasil yang maksimal.

Pemilihan Komoditas dengan perbedaan fisiologi dan morfologi akan memiliki
peranan penting dalam sistem tumpangsari. Tanaman yang memiliki umur panjang
dapat ditanam bersama tanaman berumur pendek, sehingga fase pertumbuhannya
berbeda. Penentuan tanaman utama dan tanaman sela menjadi dasar dalam
merancang sistem tumpangsari, di mana pemilihan setiap jenis tanaman untuk
dikombinasikan harus dilakukan dengan hati-hati. Jika morfologi tanaman saling
tumpang tindih, pertumbuhannya bisa terganggu. Naungan menjadi faktor
pembatas bagi pertumbuhan tanaman tertentu, karena dapat mengurangi aktivitas
fotosintesis, yang pada gilirannya mengurangi produksi fotosintat. Hal ini membuat
ketersediaan cahaya matahari menjadi pertimbangan utama dalam memilih jenis
tanaman sela dalam tumpangsari serta menentukan durasi tanamnya. Oleh karena
itu, waktu tanam yang tepat adalah langkah yang tepat untuk meningkatkan efisiensi
pemanfaatan unsur hara dalam sistem tumpangsari (Warman dan Kristiana, 2018).

Penerapan jarak penanaman bawang merah dalam tumpangsari tidak
berpengaruh signifikan pada tinggi dan jumlah daun jagung. Jagung yang
dibudidaya lebih awal dapat memanfaatkan faktor agronomi lebih efektif.
Pertumbuhan tanaman optimal jika cahaya, unsur hara, dan air cukup (Muhsanati
etal., 2021).

Jagung dan bawang merah memiliki nilai ekonomi tinggi karena permintaan
yang terus meningkat. Jagung kaya karbohidrat, sebagai sumber makanan pokok
dan pakan ternak. Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu komoditas pertanian
unggulan di sub sektor tanaman pangan yang memiliki banyak manfaat dan bernilai
strategis untuk dikembangkan (Muhsanati et al., 2021). Salah satu peluang bagi
Indonesia untuk menyeimbangkan permintaan dan penawaran jagung domestik

adalah meningkatnya kebutuhan jagung di pasar lokal. Sebuah cara guna mencapai
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keseimbangan ini Adalah dengan menghasilkan jagung sendiri dengan
memanfaatkan sumber daya. domestic (Suherman, 2021). Sedangkan. Bawang
merah adalah komoditas unggulan di Indonesia, digunakan sebagai bumbu masakan
dan kaya zat yang bermanfaat bagi kesehatan, serta memiliki nilai ekonomi tinggi.
Sampai sekarang, bawang merah tetap menjadi pilihan utama bagi petani dan sangat
diminati di pasar sebagai salah satu komoditas pertanian utama (Jamilah et al.,
2017).

Untuk meningkatkan produktivitas penyediaan Unsur hara tanaman terbagi
menjadi makro dan mikro. Kulit biji kopi dapat meningkatkan kualitas tanah. Hasil
analisis mengindikasikan bahwa limbah kulit buah kopi dapat digunakan sebagai
bahan pupuk alami. Kompos kulit kopi sangat menguntungkan karena bahan
bakunya yang mudah diakses dan kandungan hara makronya yang tinggi, termasuk
nitrogen 0,18%, fosfor 0,10%, dan kalium 0,52% (Novita, 2018). Unsur hara yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang besar disebut unsur hara makro, yang
termasuk ke dalam unsur hara makro adalah N, P, dan K. Oleh karena itu,
penggunaan pupuk NPK 16:16:16 adalah upaya yang tepat dalam memenuhi
kebutuhan unsur tersebut (Fiki Rahmandari et al., 2017). “Pupuk Npk 16:16:16”
adalah jenis pupuk anoorganik MajemukPupuk ini mengandung dua unsur hara
makro dan satu unsur hara mikro, yaitu nitrogen 16%, fosfat 16%, kalium 16%,
kalsium 6%, dan magnesium 0,5%. Pupuk ini mudah larut (higroskopis), sehingga
disukai petani karena mudah diserap tanaman dan bersifat netral, tidak
mengasamkan tanah. (Hidayatullah et al., 2020).

Limbah kulit biji kopi mempunyai unsur bahan organik dan hara yang
meningkatkan kualitas tanah. Hasil analisis mengidinkasikan bahwa limbah kulit
buah kopi dapat digunakan sebagai pupuk organik (pupuk kompos). Kompos kulit
kopi sangat menguntungkan karena bahan bakunya yang mudah diakses dan
kandungan hara makronya yang tinggi, termasuk nitrogen 0,18%, fosfor 0,10%, dan
kalium 0,52% (Novita, 2018). Untuk setiap 1 ha pertanian kopi, akan menghasilkan
Limbah segar yang dihasilkan mencapai sekitar 1,8 ton, dan akan menghasilkan
limbah kering sekitar 630 kilogram, atau 55% dari hasil produksi kopi Jika kulit
kopi digunakan untuk kompos (Timur et al., 2023).

Berdasarkan uraian diatas, melalui penelitian ini diharapkan penggunaan lahan
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kering dan penggunaan pupuk kompos kulit kopi dapat membantu meningkatkan
pertumbuhan hasil dari tanaman jagung varietas Bonanza F1 (Zea mays L.) dan
bawang merah (Allium ascalonicum L.).varietas Bima brebes dengan pola tanam

tumpang sari.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian pupuk
kompos dari kulit kopi terhadap penanaman sistem tumpangsari tanaman jagung

varietas Bonanza F1 dan bawang merah varietas Bima brebes.

1.3. Hipotesis
Diduga pemberian pupuk kompos kulit kopi dengan penggunaan dosis 10
ton/ha atau 5kg/petakan memberikan pertumbuhan terbaik tumpang sari tanaman

jagung varietas Bonanza F1 dan bawang merah varietas Bima brebes.
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